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Tabel 4.5.a   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar lima ciri statistis 

histogram citra referensi tanpa pra-proses histogram 

ekualisasi dari berbagai penggunaan bentuk ROI template 

berukuran 1024 x 1024 
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Tabel 4.5.b   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar lima ciri statistis 

histogram citra referensi dengan pra-proses histogram 

ekualisasi dari berbagai penggunaan bentuk ROI template 

berukuran 1024 x 1024 
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Tabel 4.6.a   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar lima ciri statistis 

histogram citra referensi tanpa pra-proses histogram 

ekualisasi dari berbagai penggunaan bentuk ROI template 

berukuran 2048 x 2048 
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Tabel 4.6.b   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar lima ciri statistis 

histogram citra referensi dengan pra-proses histogram 

ekualisasi dari berbagai penggunaan bentuk ROI template 

berukuran 2048 x 2048 
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Tabel 4.7   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar lima ciri statistis 

histogram citra referensi dengan proses transformasi PCA 

berbagai penggunaan bentuk ROI template berukuran 128 x 

128 
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Tabel 4.8   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri statistis 

histogram ’rerata’ citra referensi dari berbagai penggunaan 

ROI template berukuran 128 x 128 
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Tabel 4.9   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri statistis 

histogram ’std’ citra referensi dari berbagai penggunaan 

ROI template berukuran 128 x 128 
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Tabel 4.10   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri ’skewness’ citra 

referensi dari berbagai penggunaan ROI template berukuran 

128 x 128 
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Tabel 4.11   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri ’kurtosis’ citra 

referensi dari berbagai penggunaan ROI template berukuran 

128 x 128 
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Tabel 4.12   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri ’entropi’ citra 

referensi dari berbagai penggunaan ROI template berukuran 

128 x 128 
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Tabel 4.13   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar satu ciri hasil 

reduksi dimensi ciri dengan transformasi PCA dari berbagai 

penggunaan ROI template berukuran 128 x 128 
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Tabel 4.14   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar ciri ’rerata’ dan 

’std’ dengan tiga macam classifier 
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Tabel 4.15   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar dua ciri terprinsip 

dari reduksi ciri dengan transformasi PCA dengan tiga 

macam classifier 
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Tabel 4.16   Hasil uji coba deteksi citra uji berdasar empat ciri terprinsip 

dari reduksi ciri dengan transformasi PCA dengan tiga 

macam classifier  
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